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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Efektivitas 

 

Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan 

kata dasar,sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas, Efektivitas 

berasal dari kata Effective, yang artinya Berhasil atau Ditaati . Sedangkan 

menurut Emerson berpendapat bahwa efektivitas (effectiveness) adalah :“is 

masuring in term of attaining prescibed goals or objectives”. Efektivitas 

adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya.
16

 

Dapat disimpulkan juga bahwa suatu media pembelajaran bisa 

dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu memberikan 

pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil. Ketika kita merumuskan 

tujuan instruksional, maka efektivitas dapat dilihat dari seberapa jauh tujuan 

itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif pula 

media pembelajaran tersebut. 

Ektivitas dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat dilihat 

dari aspek – aspek antara lain: (1) aspek tugas atau fungsi, yaitu lemaga 

dikatakan efektif jika melaksanakan tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan 

dengan baik dan peserta didik belajar dengan baik; (2) aspek rencana atau 
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program, yang dimaksud rencana atau program disini adalah rencana 

pembelajaran yang terprogram, jika seluruh rencana dapat dilaksanakan 

makarencana atau program dikatakan efektif; (3) aspek ketentuan dan 

peraturan, efektivitas suatu program dapat juga dilihat dari berfungsi atau 

tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya 

proses kegiatannya. Aspek itu mencakup aturan – aturan baik yang 

berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan peserta didik, 

jika aturan ini dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau aturan telah 

berlaku secara efektif; dan (4) aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program 

kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal 

program tersebut dapat dicapai. Penilaian aspek ini dapat dilihat dari prestasi 

yang dicapai. Penilaian aspek ini dari prestasi yang dicapaioleh peserte 

didik.
17

 

B. Tinjauan Umum Organisasi IPNU – IPPNU 

1. Latar belakang pendirian IPNU – IPPNU 

a. Periode Perintis 

 Munculnya organisasi IPNU-IPPNU adalah bermula dari adanya 

jam‟iyahyang bersifat local atau kedaerahan, wadah yang berupa kumpulan 

pelajar dan pesantren yang kesemuanya dikelola dan diasuh oleh ulama‟. Jam‟iyah 

tersebut tumbuh dan berkembang diberbagai daerah hamper diseluruh belahan 

bumi Indonesia misalnya jam‟iyah dzibaan, yasinan dll, yang kesemuanya 

memiliki jalur tertentu dan satu sama lain tidak berhubungan. Hal ini disebabkan 
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oleh perbedaan nama yang terjadi didaerah masing-masing, mengingat lahirnya 

pun atas inisiataf sendiri-sendiri. DiSurabaya putra dan putri Nahdlotul Ulama‟ 

mendirikan perkumpulan yang diberi nama Tsamrotul Mustafidzin pada tahun 

1936. Tiga tahun kemudian tahun 1939 lahi persatuan santri Nahdlotul Ulama‟ 

atau PERSANU. Tahun 1941 lahir persatuan murid NO (PERMONO) pada saat 

itu bangsa indonesia mengalami pergolakan melawan penjajah jepang. Sehingga 

terbentuk IMANU atau Ikatan Murid Nahdlotul Ulama‟ di kota malang pada 

tahun 1945. 

 Di Madura berdiri Ijtimaut Tholabiyah pada tahun 1945. Meskipun 

bersifat pelajar keenam Jam‟iyah atau perkumpulan tersebut tidak berdiam diri, 

ikut pula dalam perjuangan melawan penjajah. Tahun 1950 di Semarang berdiri 

ikatan Mubaligh Nahdlotul Ulama‟ dengan anggota masih remaja. Pada tahun 

1953 di Kediri berdiri PERPANU (Persatuan Pelajar Nahdlotul Ulama‟) pada 

tahun yang sama di Bangil berdiri Ikatan Pelajar Nahdlotul Ulama‟ (IPNU) pada 

tahun 1954 di Medan berdiri Ikatan Pelajar Mahdlotul Ulama‟ (IPNU) dan masih 

banyak yang tak tercantum dalan naskah ini. Titik awal inilah yang menginspirasi 

para perintis pendiri IPNU-IPPNU untuk menyatukan langkah dalam satu 

perkumpulan. 

b. Periode Kelahiran 

Aspek-aspek yang melatar belakangi IPNU-IPPNU berdiri antara lain: 

1)   Aspek Ideologis Indonesia mayoritas penduduknya adalah beragama islam 

dan berhaluan Ahlussunah Wal Jama‟ah, sehingga untuk melestarikan faham 

tersebut perlu di siapkan kader-kaderpenerus yang nantinya mampu 
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mengkoordinir, mengamalkan dan mempertahankan faham tersebut dalam 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan beragama. 

2)   Aspek Paedagogis / Pendidikan Adanya keinginan untuk menjembatani 

kesenjangan antara pelajar umum dan pelajar pesantren. 

3)   Aspek Sosiologis Adanya persamaan tujuan, kesadaran dan keikhlasan akan 

pentingnya suatu wadah pembinaan bagi generasi penerus para ulama‟ dan 

penerus perjuangan bangsa. Gagasan untuk menyatukan langkah tersebut 

dalam muktamarma‟arif pada tanggal 20 jumadil akhir 1373 H, bertepatan 

dengan tanggal 24 pebruari 1954 di Semarang. Usulan ini dipelopori oleh 

pelajar-pelajar dari Yogyakarta, Solo dan Semarang yang diwakili oleh 

Sofyan Cholil Mushal, Abd. Ghoni, Farida Ahmad, Maskup dan Tolkhah 

Mansur. Muktamar menerima usulan tersebut dengan suara bulat dan mufakat 

dilahirkan oleh suatu organisasi yang bernama IPNU (Ikatan Pelajar 

Nahdlotul Ulama‟) dengan ketua M. Tolchah Mansur serta pada tanggal itu 

ditetapkan hari lahir IPNU. Lahirnya IPNU merupakan organisasi termuda 

dilingkungan Nahdlotul Ulama‟. Sebagai langkah awal untuk 

memasyarakatkan IPNU, maka pada tanggal 29 April sampai 1 Mei 1954 

diadakan pertemuan di Surakarta yang dikenal dengan Kolida / pertemuan 

lima daerah yaitu meliputi Yogyakarta, Semarang, Kediri, Surakarta, dan 

Jombang, menetapkan sebagai pucukpimpinan sekarang pimpinan pusat serta 

merencanakan usaha untuk mendapatkan legitimasi dari Nahdlotul Ulama‟ 

secara formal. Usaha mencari legitimasi ini diwujudkan dengan mengirimkan 

delegasi pada Muktamar UN ke X di Surabaya pada tanggal 8-14 September 

1954. Delegasi tersebut dipimpin oleh M. Tolchah Mansur, Abdul Ghani, 
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Farida Ahmad dengan perjuangan yang optimal akhirnya IPNU mendapat 

pengakuan dengan syarat beranggotakan putra saja, sedangkan putri akan 

diadakan organisasi tersendiri. 

 Pada tanggal 28 Pebruari sampai 3 Mart 1955 IPNU mengadakan 

konggres pertama di Malang, bersamaan itu pula di Solo terbentuklah Ikatan 

Pelajar Putri Nahdlotul Ulama‟ (IPPNU) tepatnya pada tanggal 2 Maret 1955, 

dan pada tanggal itu pula ditetapkan sebagai hari lahir IPPNU. Status IPNU-

IPPNUdari konggres I sampai VI masih merupakan anak asuh LP Ma‟arif, 

baru kemudian setelah konggres VI di Surabaya tanggal 20 Agustus 1966, IPNU-

IPPNU meminta hak otonom pada Nahdlotul Ulama‟ dengan maksud agar dapat 

mengatur rumah tangganya sendiri. Pengakuan otonom ini diberikan dalam 

Muktamar Nahdlotul Ulama‟ di Bandung pada tahun 1967 yang dicantumkan 

dalam AD / ART Nahdlotul Ulama‟ pasal 10 ayat 1 dan 9 dalam Muktamar 

Nahdlotul Ulama‟ di Semarang tahun 1979, status IPNU-IPPNU terdapat pada 

pasal 2 AD Nahdlotul Ulama‟.
18

 

2. Perubahan Besar IPNU-IPPNU 

 Perubahan mendasar dengan merubah akronim dari awal berdiri sampai 

sekarang telah mengalami tig kali. Hal ini dikarenakan oleh situasi dan kondisi 

yang berkembang, pengaruh eksternal terhadap perubahan tak bisa dinafikan. 

Ekses politik yang berasal dari bias ketakutan penguasa terlihat jelas. Eksistensi 

IPNU-IPPNU memang tidak bisa dilepaskan dari desain Nahdlotul Ulama‟, 

termasuk ekses dari Improvisasi Politik Nahdlotul Ulama‟ ketika menjadi partai 

politik (1954-1984). Puncaknya ketika Orde Baru berusaha menancapkan 

                                                           
18

 . Kongres XVI IPNU Jatim, Materi Kongres XVI Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Jawa Timur 

(Brebes ; PW IPNU Jawa Timur;2009) hlm. 4-5 



21 

 

Hegemoni kekuasaannya di sektor pendidikan, IPNU-IPPNU dipaksa 

memisahkan diri dari lembaga pendidikan sebagai basis utamanya. Maka pada 

konggres X di Jombang, IPNU terpaksa mengubah kepanjangan akronim menjadi 

Ikatan Putra Nahdlotul Ulama‟.Perubahan nama ini membawa konsekuensi pada 

perubahan Orientasi dan bidang garap (IPNU-IPPNU) Nahdlotul Ulama‟. Ketika 

gerakan rakyat berhasil melahirkan (pinjam bahasa) reformasi pada tahun 1998 

dan mengakibatkan terbukanya kran kebebasan ekspresi rakyat, muncul 

“Desakan” untuk menegaskan kembali orientasi gerakan IPNU seperti mandat dan 

misi awal berdiri. Dalam perspektif Nahdlotul Ulama‟, penegasan orientasi IPNU 

dilakukan pertamakali dengan mengembalikan akronim IPNU seperti pada awal 

berdirinya, 

menjadi Ikatan Pelajar Nahdlotul Ulama‟. Keputusan tersebut telah ditetapkan 

dalam konggres XIV IPNU di Surabaya, tanggal 19-24 Juni 2003. 

 

3. Citra Diri IPNU-IPPNU 

  Citra diri IPNU & IPPNU dilandasi oleh pokok-pokok pikiran bahwa 

manusia bertanggung jawab melaksanakan misi khalifah, yaitu memelihara, 

mengatur, dan memakmurkan bumi. 

a. Makna dan fungsi manusia sebagai khalifah memiliki dua dimensi, yaitu 

dimensi sosial (horizontal) dan dimensi ilahiah (vertikal) 

b. Sosial bermakna mengenal alam, memikirkannya, dan memanfaatkan alam 

demi kebaikan dan ketinggian derajat manusia sendiri. 

c. Ilahiah yaitu mempertanggungjawabkan segala perbuatannya di hadapan 

Allah SWT. 
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  Secara sosiologis manusia merupakan suatu komunitas yang memiliki 

nila-nilai kemanusiaan (moral, nilai sosial dan nilai keilmuan) 

a. Hakikat IPNU-IPPNU 

 IPNU-IPPNU adalah wadah perjuangan putra dan putri Nahdlotul Ulama‟ 

untuk mensosialisasikan komitmen nilai-nilai kebangsaan, keislaman, 

keilmuan, kekaderan, dan keterpelajaran dalam upaya penggalian dan 

pembinaan potensi sumber daya anggota, yang senantiasa mengamalkan 

kerja nyata demi tegaknya ajaran islam Ahlussunah Wal Jama‟ah dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia yang berdasarkan pancasila UUD ‟45. 

b. Orientasi 

 Orientasi IPNU-IPPNU berpijak pada kesemestaan organisasi dan 

anggotanya untuk senantiasa menempatkan pergerakan dan zona 

keterpelajaran dengan kaidah “belajar, berjuang, dan bertaqwa”, yang 

bercorak dasar dengan wawasan kebangsaan, keislaman, kekaderan, dan 

keterpelajaran.
19

 Dibawah ini lima wawasan yang harus dimiliki oleh 

seorang kader Nahdlatul  Ulama” sebagai berikut : 

1) Wawasan Kebangsaan Yaitu wawasan yang dijiwai oleh azaz kerakyatan 

yang dipimpin oleh hikmay kebijaksanaan, yang mengakui kebinekaan 

sosial budaya, yang menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan. Hakekat 

dan martabat manusia yang memiliki komitmen dan kepedulian terhadap 

nasib bangsa dan Negara berlandaskan prinsip keadilan persamaan dan 

demokrasi. 
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2) Wawasan Keislaman Yaitu menempatkan ajaran agama islam sebagai 

sumber motivasi dan inspirasi dalam memberikan makna dan arah 

pembangunan manusia. Ajaran islam sebagai Rahmatan Lil „Alamin 

yang menyempurnakan dan memperbaiki nilai-nilai kemanusiaan. 

Karwena itu dalam bermasyarakat haruslah bersikap Tawashut dan 

I‟tidal, menjunjung tinggi prinsip keadilan dan kejujuran di tengah-

tengah kehidupan masyarakat, bersikap membangun dan menghindari 

laku Tathoruf (Ekstrem, melaksanakan kehendak dengan menggunakan 

kekuasaan dan kedzoliman), Tasamuh manusia dan lingkungan, amar 

ma‟ruf nahi munkar, memiliki kecenderungan untuk melakukan usaha 

perbaikan serta mencegah terjadinya kerusakan harkat kemanusiaan dan 

kerusakan lingkungan, mandiri, bebas, terbuka dan bertanggung jawab 

dalam berfikir, bersikap dan bertindak. 

3) Wawasan Keilmuan Menempatkan ilmu pengetahuan sebagai alat untuk 

mengembangkan kecerdasan anggota dan kader, agar menjadi kaderkader 

yang memiliki komitmen terhadap ideologi, cita-cita perjuangan dan 

organisasi, bertanggungjawab dalam mengembangkan dan membentengi 

organisasi, juga diharapkan dapat membentuk pribadi yang menghayati 

dan mengamalkan ajaran islam ala Ahlussunah Wal Jama‟ah, memiliki 

komitmen terhadap ilmu pengetahuan, serta memiliki kemampuan 

mengembangkan organisasi kepemimpinan, kemandirian dan 

kepopuleran. 

4) Wawasan Kekaderan, Wawasan yang menempatkan organisasi sebagai 

wadah untuk membina anggota agar menjadi kader-kader yang memiliki 
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komitmen terhadap ideologi, cita-cita perjuangan organisasi, bertanggung 

jawab dalam mengembangkan dan membentengi organisasi. Membentuk 

pribadi yang menghayati dan mengamalkan ajaran islam ala Ahlussunah 

Wal Jama‟ah, memiliki komitmen terhadap ilmu pengetahuian 

sertamemiliki kemampuan teknis mengembangkan organisasai 

kepemimpinan, kemandirian dan kepopuleran.
20

 

5) Wawasan Keterpelajaran Wawasan yang menempatkan Organisasi dan 

anggota pada pemantapan diri sebagai Center Of Excellence 

pemberdayaan sumberdaya manusia terdidik dn berilmu, berkeahlian dan 

visioner yang diikuti kejelasan misi sucinya, sekaligus strategi dan 

operasionalisasi yang berpihak kepada kebenaran, kejujuran serta amar 

ma‟ruf nahi munkar. Wawasan ini meniscayakan karakteristik organisasi 

dan anggotanya untuk senantiasa memiliki hasrat ingin tahu, belajar tarus 

menerus dan mencintai masyarakat belajar. Mempelajari daya analisis, 

daya sistesis pemikiran, agar dapat membaca realitas dan dinamika 

kehidupan yang sesungguhnya, terbuka menerima perubahan, pandangan 

dan cara-cara barun pendapat baru serta pendapat yang berbeda, 

menjunjung tinggi nilai, norma, kaidah dan tradisi serta sejarah keilmuan 

serta berorientasi kemasa depan. 
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4. Posisi IPNU-IPPNU 

Intern 

 IPNU-IPPNU sebagai perangkat dan badan otonom Nahdlotul Ulama‟, 

secara kelembagaan memiliki kedudukan yang sama dan sederajat dengan badan-

badan otonom lain, yaitu memiliki tugas utama melaksanakan kebijakan 

Nahdlotul Ulama‟, khususnya yang berkaitan dengan kelompok masyarakat 

tertentu. Masing-masing badan otonom hanya dapat dibedakan dengan melihat 

orientasi target group (kelompok binaan) dan bidang garapan masing-masing. 

Ekstern 

 IPNU-IPPNU adalah bagian dari generasi muda Indonesia, yang memiliki 

tanggungjawab terhadap kelangsungan hidup bangsa dan Negara republic 

Indonesia dan merupakan bagian tak terpisahkan dari upaya dan citacita 

perjuangan Nahdlotul Ulama‟ serta cita-cita bangsa Indonesia. 

Fungsi 

 IPNU-IPPNU berfungsi sebagai : 

a. Wadah berhimpun putra dan putri Nahdlotul Ulama‟ untuk melanjutkan 

semangat dan nilai-nilai Nahdliyah. 

b. Wadah komunikasi pura dan putri Nahdlotul Ulama‟ untuk menggalang 

ukhuwah islamiyah dan mengembangkan syari‟at islam. 

c. Wadah kaderisasi putra dan putri Nahdlotul Ulama‟ untuk mempersiapkan 

kader-kader bangsa. 

d. Wadah aktualisasi putra dan Putri NU dalam pelaksanaan dan 

pengembangan syari‟at islam.  
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 Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran panggilan dan pembinaan 

(target group) IPNU-IPPNU adalah setiap putra dan putri bangsa yang 

syarat keanggotaan, debagaimana ketentuan dalam PADA dan PRT IPNU-

IPPNU. 

 

5. Sikap dan Nilai 

 Sikap dan nilai-nilai yang harus dikembangkan anggota IPNU-IPNU 

adalah sikap dasar keagamaan dan nilai-nilai yang bersumber dari sikap 

kemasyarakatan Nahdlatul Ulama‟ yaitu : 

a. Menjunjung tinggi nilai-nilai maupun norma-norma ajaran islam 

b. Mendahulukan kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi 

c. Menjunjung tinggi sikap keikhlasan dalam berkhidmat dan berjuang 

d. Menjunjung tinggi persaudaraan (al-Ukhuwah), persatuan (al-Ittihad) serta 

kasih mengasihi 

e. Meluhurkan kemuliaan moral (al-Akhlakul Karimah) dan menjunjung tinggi 

kejujuran (ash-Shidqu) dalam berpikir,bersikap dan bertindak 

f. Menjunjung tinggi kesetiaan (loyalitas) kepada agama, bangsa dan Negara 

g. Menjunjung tinggi nilai-nilai amal, kerja dan prestasi sebagai bagian dari 

ibadah sebagai ibadah kepada Allah SWT 

h. Menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan ahli-ahlinya Selalu bersikap untuk 

menyesuaikan diri dengan setiap perubahan yang membawa manfaat bagi 

kemaslahatan manusia. 
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6. Tujuan Organisasi 

 Terbentuknya pelajar bangsa yang bertaqwa kepada Allah swt., berilmu, 

berakhlaq mulia, dan berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab atas 

tegaknya syariat Islam menurut faham Ahlussunnah wal Jama‟ah yang 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Di bidang pendidikan IPNU-IPPNU mempunyai tujuan: 

a. Untuk memelihara rasa persatuan dan kekeluargaan di antara pelajar umum, 

santri dan mahasiswa. 

b. Membina dan meningkatkan pendidikan dan kebudayaan Islam. 

c. Meningkatkan harkat masyarakat Indonesia yang berasusila dan mengabdi 

kepada agama, bangsa dan negara. 

 

7. Trilogi IPNU-IPPNU 

 Konsep dasar perjuangan IPNU di masyarakat pelajar Belajar – Berjuang – 

Bertaqwa. 

 Pertama, kader muda NU dibekali dengan diawali kata Belajar. 

Penempatan kata yang sangat tepat didahului kata Belajar, kenapa bukan Berjuang 

terlebih dahulu? Sangat tidak rasional seseorang akan berjuang tanpa terlebih 

dahulu belajar. Apa yang akan diperjuangkan?. Zaman akhir ini perjuangan bukan 

lagi dengan memegang senjata seperti para pejuang terdahulu,  akan tetapi 

berjuang melawan moral. Kembali pada kata Belajar, definisinya pastinya sudah 

mengerti, yakni mencari ilmu “Tholabul „ilmi faridlotul „ala kulli muslimin wal 

muslimat”.  Dari Lahir, sampai Meninggal, “uthlubul „Ilma minal mahdi ilal 

Lahdi”. Namun disini kami akan membahas cara Belajar didalam organisasi 



28 

 

IPNU IPPNU untuk mencapai Kader yang sesuai dengan harapan NU. 

Pembelajaran diorganisasi tentunya relatif cepat untuk langsung diterapkan, 

karena tidak sama seperti halnya disekolah yaitu sistem KBM. Didalam organisasi 

ini lebih megedepankan aksi karya nyata, artinya sambil menyelam minum air.  

 Kata Semboyan berikutnya adalah Berjuang. Saya ingat betul ketika 

mendapat ijasah dari KH. Cholil Staquf bahwa beliau kurang lebihnya 

menuturkan “Apabila kalian sudah bangkit (berjuang), jangan sampai mundur, 

apapun yang terjadi, berjuanglah terus untuk NU” begitulah kurang lebihnya yang 

beliau sampaikan. Sebuah motivasi untuk setiap kader IPNU IPPNU dalam 

mengawal Aswaja di Nusantara khususnya dan Internasional pada umumnya. 

Penempatan yang sangat tepat, kata berjuang diletakan setelah Belajar, bila tanpa 

didasari dengan ilmu yang kita miliki, lalu apa yang akan diperjuangkan. Hasil 

daripada perjuangan yang sudah dikerjakan hasilnya akan terlihat antara berjuang 

yang didasari ilmu (pengetahuan dan akhlaq) dengan yang tidak, atau juga 

berbeda antara yang hanya menggunakan pengetahuan saja tanpa akhlaq (ta‟dhim, 

tawadhu, dll) dengan yang menggunakan akhlaq, masih lebih baik yang 

menggunakan akhlaq meskipun pengetahuannya kurang, karena dengan akhlaq 

akan selalu menerima dan membuka diri dari masukan-masukan orang lain. 

 Dalam berjuang setiap kader tentunya sudah siap menerima berbagai 

masalah, dan yang lebih berat ketika menghadapi masalah internal, karena bila 

internal (pengurus dan anggota) sampai terpecah, lalu bagaimana kita berjuang 

menghadapi masalah eksternal (Kelompok radikal atau permasalahan bangsa 

negara). Menjaga kondisi kader untuk tetap berada pada garis perjuangan saja 

sudah sangat berat sekali, belum sampai ke doktrin untuk dicetak militansinya.  
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Harus dengan etika yang baik, cerdas, sabar dan tawakal dalam menjaga dan 

merawat kader. 

 Terakhir adalah Bertaqwa. Sesuai dengan definisinya, yaitu menjalankan 

semua perintah Allah SWT dan menjahui segala larangan-laranganNya. Semua 

yang mengatur bumi dan langit adalah Allah SWT,  termasuk perjuangan 

seseorang didalam organisasi, dari masalah sampai hasil adalah sepenuhnya 

Ketentuan Allah SWT, yang demikian untuk menjadi pegangan seseorang dalam 

kehidupan ini agar selalu sabar dalam menyikapi permasalahan yang terjadi, 

ikhlas dalam berjuang, tawakal dari ikhtiar yang sudah dilakukan. Insya Allah bila 

perjuangan dilandasi ketaqwaan, Allah SWT akan selalu memudahkan dalam 

setiap permasalahannya dan mencukupi segala kebutuhan hambaNya.
21

 

8. Visi IPNU-IPPNU 

 Visi IPNU-IPPNU adalah terbentuknya putra putri bangsa yang bertaqwa 

kepada Allah SWT, berilmu, berakhlaq mulia dan berwawasan kebangsaan serta 

bertanggung jawab atas tegak dan terlaksananya Syariat Islam menurut faham 

Ahlussunnah wal Jama‟ah yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 

1945. 

 

9. Misi IPNU-IPPNU 

a. Menghimpun dan membina pelajar Nahdlatul Ulama dalam satu wadah 

organisasi IPNU-IPPNU 

b. Mempersiapkan kader-kader intelektual sebagai penerus perjuangan bangsa 
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c. Mengusahakan tercapainya tujuan organisasi dengan menyusun landasan 

program perjuangan sesuai dengan perkembangan masyarakat (maslahahAl 

Amah), guna terwujudnya Khaira Ummah 

d. Mengusahakan jalinan komunikasi dan kerjasama program dengan pihak 

lain selama tidak merugikan organisasi 

10. Struktur Organisasi IPNU 

a. Pimpinan tertinggi IPNU di ibu kota Negara disebut Pimpinan Pusat IPNU 

(PP IPNU) 

b. Pimpinan IPNU di provinsi disebut Pimpinan Wilayah IPNU (PW IPNU) 

c. Pimpinan IPNU di kabupaten/kota disebut Pimpinan Cabang IPNU (PC 

IPNU) 

d. Pimpinan IPNU di kecamatan disebut Pimpinan Anak Cabang IPNU (PAC 

IPNU) 

e. Pimpinan IPNU di desa/kelurahan disebut Pimpinan Ranting IPNU (PR 

IPNU) 

f. Pimpinan IPNU di Lembaga Pendidikan perguruan tinggi, pondok pesantren, 

SLTP/MTs, SLTA/MA dan yang sederajat disebut Pimpinan Komisariat 

IPNU (PK IPNU) 

 

C. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

  Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni 

“Hasil” dan “Belajar”.Hasil berarti sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, 
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dsb) oleh usaha.Belajar adalah usaha memperoleh kepandaian atau 

ilmu.Berikut ini dalah beberapa Pengertian Hasil Belajar menurut para ahli :  

1. Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa 

dan sisi guru.  

a) Dilihat dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental 

yang lebih baik bila dibandingkan pada saat belum belajar.  

b) Dari sisi guru hasil belajar adalah saat terselesaikannya bahan pelajaran.
22

 

2. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahhu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti.
23

 

3. Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang  

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 

belajar.
24

 

   Berdasarkan hasil definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima proses 

pembelajaran atau pengalaman belajarnya. Hasil belajar memiliki peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar 

dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 

untuk mencapai tujuan-tujuan belajar melalui kegiatan belajar mengajar. 

Selanjtunya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina 

kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 
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 Jadi belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman dan proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 

lingkungan.
25

 Dalam Q.S. Al-Nahl: 78 Allah berfirman: 

كُمْ لَأفْئِدَةَلَعَلَّشَيْأَ وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالَأبْصَروَالَاتَعْلَمُىنَ خْرَجَكُم مِه بُطُىنِ أُ مَهَتِكُمْ وَاللَّهُ أَ

 (87)تَشْكُرُونَ 

  dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur.
26

 

   Pada dasarnya hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 

seseorang. Menurut Sudjana hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku 

setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya.
27

 Di sisi lain, Purwanto 

mengatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah 

mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan.
28

 

   Perubahan tingkah laku tersebut terjadi pada proses pembelajaran 

setelah seseorang mengalami aktifitas belajar. Soedijarto yang dikutip oleh 

Purwanto  mendefinisikan bahwa hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang 

dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ditetapkan. Oleh karenanya, hasil belajar dapat berupa 
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perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, tergantung 

dari tujuan pembelajarannya.
29

 

2. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar  

  Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat 

dicapai setelah seseorang belajar.Menurut Tafsir 2008, hasil belajar atau bentuk 

perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau tujuan 

pembelajaran.  

  Sedangkan menurut M. Gagne ada 5 macam bentuk hasil belajar:  

a. Keterampilan Intelektual ( yang merupakan hasil belajar yang terpenting dari 

system lingkungan)  

b. Strategi Kognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-luasnya, 

termasuk kemampuan memecahkan masalah)  

c. Informasi Verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. Kemampuan ini 

dikenal dan tidak jarang.  

d. Keterampilan motorik yang diperoleh disekolah, antar lain keterampilan 

menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya  

e. Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional yang dimiliki oleh 

seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku 

terhadap orang, barang dan kejadian.  

 

Menurut Bloom dkk  yang dikutip oleh Arifin  hasil belajar dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Adapun rincian dari domain tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Domain kognitif (cognitive domain).  

  Domain ini memiliki enam jenjang kemampuan, yaitu: pengetahuan 

(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (aplication), analisis 

(analysis), sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation). 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual ranah kognitif terdiri dari 6 

aspek, yaitu :  

1) Pengetahuan hafalan (knowedge) ialah tingkat kemampuan untuk mengenal 

atau mengetahui adanya respon, fakta , atau istilah-istilah tanpa harus 

mengerti, atau dapat menilai dan menggunakannya  

2) Pemahaman (comprehension), adalah kemampuan memahami arti konsep, 

situasi serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman dibedakan menajdi 3 

kategori:  

a) pemahaman terjemahan,  

b) pemahaman penafsiran,  

c) pemahaman eksplorasi.  

3) Aplikasi atau penerapan (aplication),  adalah penggunaan abstraksi pada 

situasi konkrit yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis.  

4) Analisis (analysis) adalah kemampuan menguraikan suatu intregasi atau 

situasi tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur-unsur 

pembentuknya.  

5) Sintesis (synthesis) yaitu penyatuan unsure-unsur atau bagian –bagian 

kedalan suatu bentuk menyeluruh.  

6) Evaluasi (evaluation) adalah membuat suatu penilaian tentang suatu 

pernyataan, konsep, situasi, dan lain sebagainya.  
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b.Domain Afektif (affective domain),  

  yaitu interialisasi sikap yang menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan 

terjadi bila siswa menjadi sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil 

sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan 

menentukan tingkah laku. 

 Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belaja, ranah afektif terdiri 

dari :  

1) Menerima, merupakan tingkat terendah tujuan ranah afektif berupa perhatian 

terhadap stimulus secara pasif yang meningkat secara lebih aktif.  

2) Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulus dan merasa 

terikat serta secara aktif memperhatikan.  

3) Menilai, merupakan kemampuan menilaingejala atau kegiatan sehingga 

dengan sengaja merespon lebih lanjut untuk mencapai jalan bagaimana 

dapat mengambil bagian atas yang terjadi.  

4) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu system 

nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya.  

5) Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk mengkonseptualisasikan 

masing-masing nilai pada waktu merespon, dengan jalan mengidentifikasi 

karakteristik nilai atau membuat pertimbangan-pertimbangan.
30

 

c. Domain psikomotorik (psychomotor domain),  

  yaitu kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan gerakan-gerakan 

tubuh atau bagian-bagiannya, mulai  gerakan sederhana sampai dengan gerakan 

                                                           
30

 . Dimyati dan Mudjiono.Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta : Rineka Cipta 2006) , hlm.206. 



36 

 

yang komplek.
31

Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik, 

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan 

koordinasi badan antara lain:  

1) Gerakan tubug, merupakan kemampuan gerakan tubuh yang mencolok.  

2) Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan keterampilan yang 

berhubungan dengan urutan atau pola dari gerakan yang dikoordinasikan 

biasanya berhubungan dengan gerakan mata, telinga dan badan.  

3) Perangkat komunikasi non verbal, merupakan kemampuan mengadakan 

komunikasi tanpa kata.  

4) Kemampuan berbicara, merupakan yang berhubungan dengan komunikasi 

secara lisan.
32

 

 Untuk mempermudah mengetahui hasil belajar, maka bentuk-bentuk hasil 

belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah bentuk hasil belajar 

Benjamin S.Bloom.hal ini didasarkan pada alasan bahwa ke3 ranah yang 

diajukan lebih terukur dalam artian bahwa untuk mengetahui hasil belajar 

yang dimaksudkan mudah dan dapat dilaksanakan, khususnya pada 

pembelajaran yang bersifat formal. 

   Hasil kognitif diukur pada awal dan akhir pembelajaran. 

Sedangkan hasil belajar afektif dan psikomotorik diukur pada suatu proses 

pembelajaran untuk mengetahui nilai sikap. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan 
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perilaku disebabkan karena siswa mencapai penguasaan atas sejumlah bahan 

yang diberikan dalam proses pembelajaran. Pencapaian itu didasarkan atas 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Serta hasil itu dapat berupa 

perubahan aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Penilaian hasil 

belajar dapat dilakukan dengan pemberian tes, tanya jawab, dan penilaian 

tingkah laku peserta didik dalam pembelajaran. Hasil belajar juga dijadikan 

penilaian guru terhadap siswa atas ketuntasan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (Internal), terdiri dari factor fisiologis, 

psikologis dan kematangan. 

1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh (kesehatan). 

Kondisi tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas ranah cipta 

(kognitif) sehingga materi yang dipelajari kurang dipahami. Untuk 

mempertahankan jasmani yang sehat maka siswa dianjurkan untuk 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu siswa juga 

dianjurkan memilih pola istirahat dan olah raga ringan yang 

berkesinambungan. 

Tingkat kesehatan indera pendengar dan indera penglihat juga 

mempengaruhi siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan. Untuk 

mengatasi kemungkinan timbulnya masalah mata dan telinga, maka sebaiknya 

guru bekerjasama dengan sekolah untuk memperoleh bantuan pemeriksaan 
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rutin dari dinas kesehatan. Kiat lain adalah menempatkan siswa yang 

penglihatan dan penglihatan dan pendengarannya kurang sempurna di deretan 

bangku terdepan secara bijaksana.
33

 

2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh 

(intelegensi, perhatian, sikap siswa, bakat, minat, motivasi) 

a) Intelegensi 

Menurut William Stern, Intelegensi adalah kesanggupan untuk 

menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat 

berpikir yang sesuai dengan tujuannya.
34

 Tingkat intelegensi siswa sangat 

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan 

intelegensi siswa maka semakin besar peluangnya meraih sukses, demikian 

pula sebaliknya. 

b) Perhatian 

Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-

mata tertuju kepada suatu objek atau benda-benda atau sekumpulan objek. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang baik maka guru harus mengusahakan 

bahan pelajaran yang menarik perhatian sesuai dengan hobi dan bakatnya. 

Proses timbulnya perhatian ada dua cara, yaitu perhatian yang timbul dari 

keinginan (volitional attention) dan bukan dari keinginan atau tanpa kesadaran 

kehendak (nonvolitional attention).
35
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c) Sikap 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relative tetap 

terhadap objek orang, barang dan sebagainya baik secara positif maupun 

negative. Untuk mengantisipasi sikap negative guru dituntut untuk lebih 

menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan mata pelajarannya. 

Selain menguasai bahan-bahan yang terdapat dalam bidang studinya, tetapi 

juga meyakinkan siswa akan manfaat bidang studi itu bagi kehidupan mereka. 

Sehingga siswa merasa membutuhkannya, dan muncullah sikap positif itu. 

d) Bakat  

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Hendaknya orangtua tidak 

memaksakan anaknya untuk menyekolahkan anaknya ke jurusan tertentu tanpa 

mengetahui bakat yang dimiliki anaknya. “Siswa yang tidak mengetahui 

bakatnya, sehingga memilih jurusan yang bukan bakatnya akan berpengaruh 

buruk terhadap kinerja akademik atau prestasi belajarnya”.
36

 

e) Minat 

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu. Siswa yang menaruh minat besar terhadap 

kesenian akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada yang lain. 

“Pemusatan perhatian itu memungkinkan siswa untuk belajar lebih giat dan 

mencapai prestasi yang diinginkan”.
37
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f) Motivasi  

Motivasi belajar merupakan kekuatan, daya pendorong, atau alat 

pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri siswa untuk belajar 

secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka 

perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

“Motivasi ada dua jenis, intrinsic dan ekstrinsik. Motivasi intrinsic adalah 

motivasi yang datang secara alamiah dari diri siswa itu sendiri sebagai wujud 

adanya kesadaran diri dari lubuk hati paling dalam. Motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang datangnya disebabkan factor-faktor di luar diri peserta didik, 

seperti adanya pemberian nasihat dari gurunya, hadiah, kompetisi sehat 

antarpeserta didik, hukuman dan sebagainya”.
38

 

 3) Faktor kematangan fisik maupun psikis (kesiapan, kelelahan)
39

 

a) Kematangan  

Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam pertumbuhan 

seseorang, di mana seluruh organ-organ biologisnya sudah siap untuk 

melakukan kecakapan baru. Anak yang sudah siap (matang) belum dapat 

melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajar akan lebih berhasil 

apabila anak sudah siap (matang) untuk belajar. Dalam konteks proses 

pembelajaran kesiapan untuk belajar sangat menentukan aktivitas belajar 

siswa.  
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b) Kesiapan 

Kesiapan atau readiness merupakan kesediaan untuk memberi respons 

atau bereaksi. Kesediaan itu datang dari dalam diri siswa dan juga berhubungan 

dengan kematangan. Kesiapan amat perlu diperhatikan dalam proses belajar, 

karena jika siswa belajar dengan kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih 

baik.  

c) Kelelahan 

Kelelahan ada dua macam, yaitu kelelahan jasmani (fisik) dan kelelahan 

rohani (psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 

muncul kecenderungan untuk membaringkan tubuh (beristirahat). Sedangkan 

kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, 

sehingga minat dan dorongan untuk berbuat sesuatu termasuk belajar menjadi 

hilang.   

b. Faktor yang berasal dari luar (eksternal) diantaranya: 

Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri anak didik.
40

 

Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dikelompokkan 

menjadi 3 faktor yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat, 

1) Faktor keluarga 

Pengertian keluarga menurut Abu Ahmadi adalah Unit satuan masyarakat 

yang terkecil yang sekaligus merupakan kelompok terkecil dalam 

masyarakat.
41
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Keluarga akan memberikan pengaruh kepada siswa yang belajar berupa: 

cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang 

kebudayaan.  

a) Cara orang tua mendidik 

Orang tua merupakan sumber pembentukan kepribadian anak, karena anak 

mulai mengenal pendidikan yang pertama kali adalah pendidikan keluarga oleh 

orang tuanya.   

b) Relasi antar anggota keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 

dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota 

keluarga lainpun turut mempengaruhi belajar anak.
42

 Wujud relasi ini misalnya 

apakah hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah 

diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukan sikap yang acuh tak 

acuh dan sebagainya. 

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi 

yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah 

hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan 

dan bila perlu hukuman-hukuman untuk menyukseskan belajar anak sendiri. 

 

 

                                                           
42

Ibid., ... hlm.87 



43 

 

c) Suasana rumah tangga 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi-situasi atau kejadian-kejadian 

yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar.
43

 

Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk 

faktor yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak 

akan memberi ketenangan kepada anak yang belajar.
44

 Suasana tersebut dapat 

terjadi pada keluarga yang besar dan terlalu banyak penghuninya. Suasana 

rumah yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran antar anggota 

keluarga atau dengan keluarga lainnya menyebabkan anak menjadi bosan di 

rumah, akibatnya belajarnya menjadi kacau. 

d) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga sangat erat hubungannya dengan belajar anak. 

Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, 

misalnya: makan, pakaian, perlindungan, kesehatan dan lain-lainnya, juga 

membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, 

alat tulis-menulis, buku-buku dan lain sebagainya. Fasilitas belajar itu hanya 

dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.
45

 

Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak 

kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu. Akibat yang lain anak 

selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder dengan teman lain, 

hal ini pasti akan mengganggu belajar anak. Bahkan mungkin anak harus 

bekerja mencari nafkah untuk membantu orang tuanya walaupun sebenarnya 
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anak belum saatnya untuk bekerja, hal yang seperti ini akan mengganggu 

belajar anak. Walaupun tidak dapat dipungkiri tentang adanya kemungkinan 

anak yang serba kekurangan dan selalu menderita akibat ekonomi keluarga 

yang lemah, justru keadaan yang begitu menjadi cambuk baginya untuk belajar 

lebih giat dan akhirnya sukses besar. Hal ini terjadi karena anak merasa bahwa 

nasibnya tidak akan berubah jika dia sendiri tidak berusaha mengubah nasibnya 

sendiri. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ar-ra'du ayat 11: 

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

(Q.S. Ar-Ra‟du: 11)
46

 

Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai 

kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan 

berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya kepada 

belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar anak. 
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e) Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaaan di dalam keluarga mempengaruhi 

sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaaan-

kebiasaaan yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar. 

2) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 

gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Berikut ini akan penulis bahas 

faktor-faktor tersebut satu persatu. 

a) Metode Mengajar 

Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk 

mencapai suatu tujuan.
47

 

Sebagaimana kita ketahui ada banyak sekali metode mengajar. Faktor-

faktor penyebab adanya berbagai macam metode mengajar ini adalah: 

(1) Tujuan yang berbeda dari masing-masing mata pelajaran sesuai 

dengan jenis, sifat maupun isi mata pelajaran masing-masing. 

(2) Perbedaan latar belakang individual anak, baik latar belakang 

kehidupan, tingkat usia maupun tingkat kemampuan berfikirnya. 

(3) Perbedaan situasi dan kondisi di mana pendidikan berlangsung. 

(4) Perbedaan pribadi dan kemampuan dari pendidik masing-masing. 
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(5) Karena adanya sarana/fasilitas yang berbeda baik dari segi kualitas 

maupun dari segi kuantitas.
48

 

Metode mengajar seorang guru akan mempengaruhi belajar siswa. Metode 

mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa menjadi 

tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi karena 

guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru 

tersebut menerangkannya tidak jelas. Akibatnya siswa malas untuk belajar. 

Guru yang lama biasaa mengajar dengan metode ceramah saja. Siswa 

menjadi bosan, mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja. Guru yang progresif 

berani mencoba metode-metode yang baru, yang dapat membantu 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar 

harus diusahakan yang setepat, seefisien, dan seefektif mungkin. 

b) Kurikulum 

Kurikulum dipandang sebagai sejumlah mata pelajaran yang tertentu yang 

harus ditempuh atau sejumlah pengetahuan yang harus dikuasai untuk 

mencapai suatu tingkat atau ijazah.
49

 

Kurikulum sangat mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang 

baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulum yang tidak baik itu 

misalnya kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai 

dengan bakat, minat dan perhatian siswa. Sistem instruksional sekarang 
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menghendaki proses belajar mengajar yang mementingkan kebutuhan siswa. 

Guru perlu mendalami siswa dengan baik, harus mempunyai perencanaan yang 

mendetail, agar dapat melayani siswa belajar secara individual. 

c) Relasi Guru dengan Siswa 

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut 

juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar 

juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. 

Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan menyukai mata 

pelajaran yang diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-

baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci gurunya. Ia 

segan mempelajari mata pelajaran yang diberikannya, akibatnya pelajarannya 

tidak maju. 

Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab, menyebabkan 

proses belajar mengajar itu kurang lancar. Juga siswa merasa jauh dari guru, 

maka segan untuk berpartisipasi secara aktif dalam belajar. 

d) Relasi Siswa dengan Siswa 

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, tidak akan 

melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak sehat. 

Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing individu tidak 

tampak. 

Siswa yang mempunyai sifat-sifat dan tingkah laku yang kurang 

menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami 

tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah 
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masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia akan menjadi 

malas untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak karena di 

sekolah mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-

temannya. 

e) Disiplin Sekolah 

Disiplin sekolah berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-

peraturan dan larangan-larangan. 

Hal-hal yang dapat dilakukan untuk menanamkan disiplin kepada anak 

antara lain adalah: dengan pembiasaaan, dengan contoh atau tauladan dan 

dengan penyadaran. 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam 

sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan 

guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan 

pegawai/karyawan dalam pekerjaan administerasi dan kebersihan/keteraturan 

kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain. Kedisiplinan kepala sekolah 

dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan team 

BP dalam pelayanannya kepada siswa. 

f) Alat Pelajaran 

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat 

pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai oleh siswa 

untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan 

tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada 
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siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka 

belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju. 

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar 

guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran 

dengan baik pula. 

g) Waktu Sekolah 

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 

sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam hari.
50

 

Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Akibat meledaknya 

jumlah anak yang masuk sekolah, dan penambahan gedung sekolah belum 

seimbang dengan jumlah siswa, banyak siswa yang terpaksa masuk sekolah 

disore hari, hal yang sebenarnya kurang dapat dipertanggung jawabkan. Di 

mana siswa harus istirahat, tetapi terpaksa masuk sekolah, sehingga mereka 

mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan lain sebagainya. Sebaliknya 

bagi siswa yang belajar dipagi hari, pikiran masih segar, jasmani dan rohani 

dalam keadaan yang baik. Jika siswa bersekolah pada waktu kondisi badannya 

sudah lelah, misalnya pada siang hari, akan mengalami kesulitan di dalam 

menerima pelajaran. Kesulitan itu disebabkan karena siswa kurang 

berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi badan yang sudah lemah tadi. Jadi 

memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh positif terhadap 

belajar. 
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h) Standar Pelajaran 

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi 

pelajaran di atas standar akibatnya siswa merasa kurang mampu dan takut 

kepada guru. 

Bila banyak siswa yang tidak berhasil dalam mempelajari mata 

pelajarannya, guru semacam itu merasa senang. Tetapi berdasarkan teori 

belajar, yang mengingat perkembangan psikis dan kepribadian siswa yang 

berbeda-beda, hal tersebut tidak boleh terjadi. Guru dalam menuntut 

penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan masing-masing. Yang 

penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. 

i) Keadaan Gedung 

Dengan jumlah siswa yang luar biasaa banyaknya, keadaan gedung 

dewasa ini terpaksa kurang, mereka duduk berjejal-jejal di dalam setiap kelas. 

j) Metode Belajar 

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah, dalam hal ini perlu 

pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil 

belajar siswa itu. Juga dalam pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadang 

siswa belajar tidak teratur, atau terus menerus, karena besok akan ujian. 

Dengan belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin jatuh 

sakit. 

k) Tugas Rumah 

Waktu belajar adalah di sekolah, waktu di rumah biarlah digunakan untuk 

kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan guru jangan memberi tugas yang 
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harus dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk 

kegiatan lainnya. 

3) Faktor Masyarakat 

Abu Ahmadi mendefinisikan masyarakat dengan suatu kelompok yang 

telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama 

ditaati dalam lingkungannya.
51

 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Yang termasuk dalam faktor masyarakat ini antara lain adalah: 

kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk 

kehidupan masyarakat. 

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 

perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan 

masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan 

sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika 

tidak bijaksana dalam mengatur waktunya. 

Perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supaya 

jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika mungkin memilih kegiatan yang 

mendukung belajar. Kegiatan ini misalnya kursus bahasa Inggris, PKK remaja, 

kelompok diskusi dan lain sebagainya. 
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b) Mass media 

Yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, 

majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. Semuanya itu ada dan beredar 

dalam masyarakat.
52

 

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan 

belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga memberi pengaruh yang 

jelek terhadap siswa. Sebagai contoh, siswa yang suka nonton film atau 

membaca cerita-cerita detektif, pergaulan bebas akan berkecenderungan untuk 

berbuat seperti tokoh yang dikagumi dalam cerita itu, karena pengaruh dari 

jalan ceritanya. Jika tidak ada kontrol dan pembinaan dari orang tua (bahkan 

pendidik), pastilah semangat belajarnya menurun bahkan mundur sama sekali. 

c) Teman bergaul 

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam 

jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh 

baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti 

berpengaruh jelek pula. 

Teman bergaul yang tidak baik misalnya yang suka bergadang, minum-

minum dan lain sebagainya. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka 

perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan 

pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik 

harus cukup bijaksana. 
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d) Bentuk kehidupan masyarakat 

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar 

siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, 

suka mencuri, dan mempunyai kebiasaaan yang tidak baik akan berpengruh 

jelek terhadap anak (siswa) yang berada di situ.
53

Masih banyak lagi faktor-

faktor lain yang dapat berpengaruh pada prestasi belajar seseorang. Maka tugas 

orang tua, pendidik untuk memahami secara mendalam, sehingga dikemudian 

hari dapat membina anak/siswanya secara individual dan efektif. 

D. Penelitian Terdahulu 

 Berkaitan dengan hal diatas, setelah penulis mencari penelitian yang 

secara langsungberkaitan dengan ” Efektivitas kegiatan di IPNU – IPPNU untuk 

menopang hasil belajar siswa MA AL – MUSLIHUN Kalidawir Tulungagung”. 

Penulis belum menemukan topik yang sama dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Namun ada beberapa judul skripsi yang secara tidak langsung berkaitan 

dengan tema pembahasan, diantaranya yaitu: 

 Pertama, Skripsi Bagus Ardyansyah, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Tulungagung tahun 2015 dengan judul: 

Efektifitas Kegiatan Ekstrakurikuler Bernuansa Islam dalam Meningkatkan 

Akhlak Siswa di UPTD SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung.”Skripsi ini 

menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di UPTD SMP 

Negeri 1 Ngunut Tulungagung sudah berjalan dengan baik sesuai visi dan misi 

sekolah, karena sebagian siswa sudah menerapkan pembiasaan kepribadian 

muslim yang baik, cerdas, dan berprestasi. Begitupun dalam kehidupan sehari-hari 
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yang secara garis besar adalah sudah melaksanakan ketaatan dalam beribadah 

menghormati yang tua dan menghargai yang muda, serta mempunyai sikap sosial 

yang baik.  

 Dalam penelitian yang telah dilakukan dapat dikatakan ekstrakurikuler 

yang ada diUPTD SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung telah berhasil dengan 

”Efektif” dalam membentuk akhlak yang baik bagi siswa-siswinya. Kegiatan 

ekstrakurikuler yang sangat berperan diantaranya: qira‟at, pramuka, praktek 

ibadah (shalat Dhuha dan Dzuhur berjamaah), dan hafalan Al-Qur‟ an (surat-surat 

pendek).
54

 

 Kedua, Skripsi Siska Maryati Mahasiswa fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan PAI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2011 

dengan judul ”Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa Dalam Pengembangan Diri Islami di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Wonokromo Bantul”. Skripsi ini membahas tentang kegiatan ekstrakurikuler yang 

berperan dalam meningkatkan prestasi siswa dalam pengembangan diri ini, karena 

adanya faktor pendukung pelaksanaannya. Dukungan pihak madrasah 

menyediakan fasilitas yang diperlukan, seperti: pembimbing yang berkompeten 

dan sungguh-sungguh dalam membimbing siswa, minat siswa yang tinggi, 

fasilitas yang memadai. Skripsi ini menyimpulkan bahwa peran dan dukungan 

pihak madrasah dan keikut-sertaan siswa dalam progam pengembangan diri dapat 

meningkatkan prestasi siswa.
55
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